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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 SIMPULAN 

 

 Tujuan dari penelitian “Social Media, Mobile Media, dan news 

engagement (Pemetaan News Engagement Generasi Millennials di Kabupaten 

Tangerang)” adalah untuk mengetahui perilaku tingkatan news engagement 

generasi millennials di kabupaten tangerang. Selain itu, peneliti juga bertujuan 

untuk mencari tahu penjelasan dari sampel outlier dengan melakukan penelitian 

kualitatif.  

 Berdasarkan hasil penelitian dengan data yang diperoleh melalui 

pembagian kuesioner secara online kepada  generasi millennials di kabupaten 

tangerang, serta pengolahan data menggunakan software SPSS versi 23 dan FGD 

dengan sampel Outlier, maka didapatkan kesimpulan sebagai berikut : 

a. Kesimpulan news consumption: 

1. Mayoritas sampel generasi millennials mengonsumsi online news 

lebih dari 20 menit sehari.  

2. Mayoritas sampel generasi millennials menggunakan waktu paling 

sedikit 20 menit untuk mengonsumsi online news. 

3. Mayoritas sampel generasi millennials secara aktif mencari online 

news agar mengikuti perkembangan informasi dan mengikuti trend 

informasi. 
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b. Kesimpulan diverse news platforme use: 

1. Mayoritas sampel generasi millennials tidak menggunakan social 

media untuk mendapatkan informasi berita lebih dari 1 jam per hari 

dan cenderung menggunakan social media untuk mendapatkan 

informasi berita hanya 1 jam per hari. 

2. Mayoritas sampel generasi millennials netral terhadap pernyataan 

bahwa mereka menggunakan Facebook  dan Youtube untuk 

mendapatkan informasi berita. 

3. Mayoritas sampel generasi millennials setuju bahwa mereka 

menggunakan Instagram dan Line untuk mendapatkan informasi 

berita.  

4. Mayoritas sampel generasi millennials tidak menggunakan 

Vidio.com, Whatsapp, dan terlebih Blog untuk mendapatkan 

informasi berita. 

5. Mayoritas sampel generasi millennials cenderung tertarik untuk 

mengonsumsi social media jika media tersebut memiliki data yang 

lengkap. 

6. Mayoritas sampel generasi millennials terpapar informasi yang 

berbeda pada setiap platform social media untuk satu topik berita 

yang sama. 

c. Kesimpulan sharing and exchanges of news: 

1. Mayoritas sampel generasi millennials tidak sering membagikan 

kepada orang lain berita melalui social media. 
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2. Mayoritas sampel generasi millennials sering bertukar informasi 

dengan orang lain menggunakan social media. 

3. Mayoritas sampel generasi millennials cenderung netral terhadap 

pernyataan bahwa mereka sering mengunggah informasi berita dan 

meneruskan konten kepada orang lain di social media. 

4. Mayoritas sampel generasi millennials membagikan berita yang 

memiliki nilai kedekatan, berita yang memberitakan tokoh terkenal, 

dan berita yang memiliki nilai konflik. 

d. Kesimpulan media participation: 

1. Mayoritas sampel generasi millennials tidak mendiskusikan masalah 

lokal (berita) di dalam forum online dengan member lain. 

2. Mayoritas sampel generasi millennials tidak terhubung dengan 

member lain di suatu komunitas online untuk memecahkan 

masalah, tidak menulis konten berita pada platform berita media 

online (website, blog) dan juga tidak  melakukan kolaborasi 

dengan reporter untuk membangun suatu berita lokal. 

3. Mayoritas sampel generasi millennials meninggalkan komentar pada 

konten berita online. 

4. Mayoritas sampel generasi millennials cenderung netral terhadap 

pernyataan bahwa mereka membagikan hasil dokumentasi 

(foto/video) terhadap peristiwa yang sedang ramai dibicarakan. 
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e. Kesimpulan outlier: 

1. Membaca berita dengan waktu lebih dari 20 menit untuk menangkal 

berita hoax atau bohong serta untuk mengonsumsi berita secara 

keseluruhan. Selain itu, kepercayaan masyarakat dengan media cetak 

mulai berkurang. 

2. Menggunakan social media tidak harus membutuhkan waktu yang 

lama dikarenakan, nilai aktual lah yang biasa dicari oleh konsumen. 

Selain itu, untuk membaca berita masih mengonsumsi media-media 

tradisional. 

3. Penting untuk selalu update informasi yang ada, tapi harus tetap 

dilihat kebenaran dari informasi tersebut. Menambah informasi dan 

pengetahuan yang berguna bagi social skill atau kehidupan sehari-

hari, di pekerjaan dan sebagainya. Walaupun begitu, masih ada 

beberapa audiens yang bersifat kurang peduli dengan apa yang terjadi 

di dunia sekitar, jadi tidak menggunakan media online untuk mencari 

berita. Selain itu, tergantung kredibilitas media online, karena belum 

ada regulasi yang mengatur pemberitaan di media online.  

4. Selain dua motivasi yang diberikan, ada motivasi berita online 

lainnya seperti berita yang mengangkat tentang peristiwa yang 

mempengaruhi hidup saya atau relevan dengan hidup. 

5. Menggunakan social media untuk terhubung dengan orang-orang 

lain, bukan untuk mencari berita. Sedangkan, ada beberapa orang 

yang menggunakan sosial media utuk mengkonfirmasi satu berita 
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dari satu media harus dilihat dari berbagai macam sumber, sehingga 

bisa melihat mana berita yang dilebih-lebihkan dan mana yang real. 

6. Menggunakan social media untuk membaca berita melalui berbagai 

macam sosial media terlebih social media yang dimiliki oleh 

organisasi media. Selain itu, dapat dilihat dari nilai ketertarikan 

seseorang. 

7. Social media belum tentu konkrit atau sudah pasti lengkap. Walaupun 

begitu, fasilitas yang ada di sosial media dapat dioptimalkan untuk 

memaparkan berita yang lengkap. Bisa juga digunakan fungsi multi 

platform. 

8. Dalam hal membagikan berita melalui social media, penting bagi 

audiens untuk dapat berperan sebagai gate keeper yang baik, untuk 

memastikan bahwa berita yang disebarkan dapat di 

pertanggungjawabkan dan kredibel. Cara lain untuk memastikan 

kredibilitas berita tersebut adalah mendiskusikan nya melalui forum-

forum online dengan member lain. 

9. Diketahui dari grup outlier, untuk membaca dan menyebarkan sendiri 

kurang tertarik, apalagi untuk berpartisipasi. Selain itu, membuat 

sebuah berita itu cukup kompleks. Lebih baik menggunakan platform 

yang kredibel agar dapat bermanfaat bagi banyak orang. Namun, dari 

grup outlier ini, diketahui bahwa ada keaktifan di forum-forum, dan 

dilakukan pengumpulan berita terlebih dahulu kemudian disebarkan. 
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Dengan hasil penelitian ini, juga disimpulkan bahwa dimensi divers news 

platform use menjadi dimensi yang paling berpengaruh terhadap news 

engagament. Hal ini didapatkan dari olah data melalui SPSS. Pada data tersebut 

terlihat bahwa, dimensi diverse news platform use memberi pengaruh paling besar 

terhadap news engagement dengan besar pengaruh 70,6 %. 

 

5.2 SARAN 

5.2.1 Saran Akademis  

Peneliti menyadari bahwa penelitian ini masih jauh dari kata 

sempurna, maka dari itu peneliti berharap bahwa penelitian ini dapat 

menjadi referensi bagi penelitian lain di masa yang akan datang terkait 

news engagement. Penelitian ini hanya terfokus untuk melihat pemetaan 

dari tiap tingkatan news engagement sehingga hanya menggunakan satu 

variabel (univariate). Untuk penelitian di masa yang akan datang, peneliti 

menyarankan kepada peneliti lain untuk meneliti news engagement dua 

variabel (multivariate). Mengingat belum terlalu banyak penelitian serupa 

yang membahas konsep news engagement terutama di Indonesia dan 

bagaimana pengaruh nya terhadap berbagai aspek lain dalam kehidupan 

sehari-hari.  

 

 5.2.2 Saran Praktis 

Berdasarkan penelitian ini, disimpulkan bahwa perilaku tingkatan 

news engagement generasi millennials beragam. Hal ini tentunya dapat 
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menjadi masukan bagi organisasi media dan kantori berita begitu juga 

dengan penggunaan social media, untuk terus ber inovasi, tidak hanya 

digunakan sebagai aplikasi penghubung saja melainkan juga inovasi dalam 

hal strategi pembuatan dan pengiriman berita yang digunakan untuk 

menjangkau publik. Melalui penelitian ini, diketahui bahwa platform 

social media memiliki pengaruh positif yang kuat dalam membentuk 

perilaku generasi millennials. Sehingga merupakan sebuah peluang bagi 

organisasi media dan kantor berita untuk memanfaatkan platform social 

media secara maksimal melihat potensi nya dalam menjangkau khalayak 

dan menjadi sarana evaluasi. 
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